BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian dan proses produksi karya foto tugas akhir ini

terciptalah 23 karya foto yang menceritakan tradisi berburu rusa suku Marind
dimana kegiatan tersebut sampai saat ini masih terus berlangsung. Suku
Marind yang memegang teguh tradisi peninggalan nenek moyang sangat
menjaaga esensi nilai leluhur dengan mempertahankan kegiatan berburu guna
keberlangsungannya tetap-ada dan tidak hilang.

Beberapa pemburu yang pekerjaannya sebagai pegawai negeri dan
swasta masih turut ikut berburu, hal ini menandakan bahwa ketika suku
Marind pergi untuk berburu bukan-sebagai mata pencaharian tetapi dalam
rangka mempertahankan tradisi berburu agar tetap berlangsung, karena
dengan pekerjaan tersebut mereka adalah orang yang mampu dan tidak perlu
berburu untuk bertahan hidup seperti kehidupan nenek moyang suku Marind
di zaman dulu

Dari penciptaan karya foto tugas akhir ini ditemukan adanya masalah
baru yang dihadapi suku Marind ketika berburu. Mereka mengaku bahwa rusa
yang ada di hutan kabupaten Merauke mengalami penurunan jumlah atau
perpindahan tempat ke arah utara dari kabupaten Merauke, bahkan tidak
jarang ditemui rusa yang ada di Merauke sudah berpindah jauh ke wilayah
negara Papua Nugini karena adanya pemburuan liar menggunakan senjata

api. Rusa merupakan salah satu jenis satwa liar yang mendiami Taman
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Nasional Wasur di kabupaten Merauke ini telah ada pengaturan yang sangat
tegas terhadap kegiatan perburuan rusa. Menurut pasal 40 ayat (2) dan (4)
Undang-undang No.5 Tahun 1990 tentang konservasi sumberdaya alam
hayati dan ekosistemnya, kegiatan perburuan rusa merupakan kejahatan
maupun pelanggaran dan terhadap perbuatan tersebut diancam dengan pidana
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan denda paling banyak Rp.
100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

Meskipun telah terdapat peraturan tersebut, aktivitas perburuan rusa
dengan senjata api sampai saat ini masih-terus dilakukan. Rusa yang
sebenarnya termasuk dalam kategori hewan yang dilindungi sebenarnya tidak
diperbolehkan untuk diburu kecuali diburu secara tradisional menggunakan
panah dan busur. Kebijakan inidisesuaikan dengan kearifan tradisional
masyarakat setempat (Erwin Edhi Prasetyo, 2012).

Suku Marind yang berburu menggunakan alat tradisioal panah dan
busur ini merasakan dampaknya terhadap perburuan ilegal menggunakan
senjata api, karena dengan cara tersebut bunyi yang dihasilkan dari ledakan
senjata api dapat membuat rusa yang ada di hutan merasa tidak aman
sehingga pergi jauh mencari side yang dirasa aman bahkan sampai ke negara
tetangga sekalipin.

Dalam proses penelitian dan produksi pada penciptaan karya foto ini
terdapat hal-hal yang menunjang seperti latar belakang penulis yang lahir dan
besar sehingga sudah tidak asing dengan suku Marind. Bahasa dengan dialek

Merauke menjadi salah satu kelancaran penelitian terutama untuk
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mendapatkan informasi saat proses wawancara. Selain itu, narasumber yang
berkenan untuk diikuti bagaiman proses berburu berlangsung menjadi
penunjang dari keberhasilan penciptaan ini.

Beberapa kendala yang dialami selama pembuatan karya fotografi
dokumenter ini adalah pada saat mengikuti proses berburu. perbedaan fisik
dan ukuran tubuh dengan suku Marind yang sangat kuat dan sudah terbiasa,
menjadi tantangan karena kecepatan berjalan mereka sangat cepat layaknya
berlari terlebih dengan kaki kosong. Hal ini tentu sangat mengganggu
konsentrasi pemotretan karena kelelahan saat perjalanan.

Selain itu hutan tempat suku Marind berburu mempunyai tumbuhan
dan serangga berbisa seperti rumput pisau dan lebah hutan, sehingga cara
berjalan harus mengikuti tata cara-berjalan seperti yang dilakukan suku
Marind agar tidak mengalami luka dari sengatan lebah atau goresan rumput

pisau.
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B. Saran

Berdasarkan pengalaman melaksanakan skripsi penciptaan seni
fotografi secara langsung di lapangan di lapangan, terdapat beberapa saran
yang harus diberikan dengan maksud untuk memberikan manfaat bagi
peneliti, pembaca, masyarakat Merauke dan peneliti selanjutnya. Masih
banyak hal-hal yang menarik tentang tradisi berburu atau tradisi lain dari suku
Marind yang dapat dipelajari dan dijadikan bahan penelitian seperti
kebudayaan, tradisi, dan adat-istiadat suku Marind.

Sebelum melakukan pemotretan sebaiknya mempersiapkan fisik yang
sehat dan mampu beradaptasi dengan lingkungan baru khusunya lingkungan
Suku Marind dan hutan yang ada di kabupaten Merauke, Papua. ukuran badan
dan fisik yang berbeda ini menjadi-tantangan sekaligus hambatan pada sat

pemotretan dan berdampak pada konsentrasi ketika di lapangan.
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